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Abstrak 

Pengelolaan sampah di wilayah pedesaan masih menghadapi tantangan rendahnya literasi lingkungan, minimnya teknologi tepat 

guna, dan tidak adanya model bisnis sirkular yang berkelanjutan. Desa Haurwangi, Kabupaten Cianjur, merupakan salah satu 

wilayah dengan timbulan sampah tertinggi, yaitu 125,5 juta liter per tahun. Mitra program menghadapi permasalahan utama 

berupa rendahnya kapasitas pengelolaan sampah berbasis nilai ekonomi, keterbatasan teknologi produksi, serta belum adanya tata 

kelola usaha yang berkelanjutan, sehingga pengabdian ini menggunakan pendekatan pemberdayaan partisipatif berbasis teknologi 

tepat guna, penguatan kapasitas usaha, dan integrasi model ekonomi sirkular. Program pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan meningkatkan keberdayaan kelompok masyarakat melalui penerapan teknologi tepat guna berupa mesin peleleh plastik 

otomatis dan mesin press sampah organik, pengembangan produk eco enzyme, serta pelatihan manajemen dan digitalisasi usaha. 

Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi keberdayaan. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan kapasitas produksi mitra produktif sebesar 200–250%, peningkatan literasi digital sebesar 

70%, peningkatan partisipasi masyarakat melalui pemilahan sampah rumah tangga (20 KK), serta munculnya unit usaha baru 

berbasis eco enzyme. Analisis kelayakan finansial menunjukkan ROI mencapai 197%, IRR 72%, payback period 6 bulan untuk 

mitra produktif, sedangkan SROI mitra sosial mencapai 4,11, yang berarti setiap Rp 1 investasi menghasilkan manfaat sosial Rp 

4,1. Program ini terbukti meningkatkan level keberdayaan mitra dari 1,5–2 menjadi 2,8–3, serta menghadirkan model ekonomi 

sirkular yang dapat direplikasi di wilayah lain. 

 

Kata kunci: Ekonomi Sirkular, Eco Enzyme, Pemberdayaan Masyarakat, Digitalisasi UMKM, Teknologi Tepat Guna. 

 

Abstract 

Waste management in rural areas still faces challenges such as low environmental 

literacy, a lack of appropriate technology, and the absence of a sustainable circular 

business model. Haurwangi Village, Cianjur Regency, is one of the areas with the highest 

waste generation, namely 125.5 million liters per year. Program partners face major 

challenges in the form of low capacity for waste management based on economic value, 

limited production technology, and the absence of sustainable business governance, so 

this community service uses a participatory empowerment approach based on 

appropriate technology, strengthening business capacity, and integrating circular 

economic models. This community service program aims to increase the empowerment of 

community groups through the application of appropriate technology in the form of 

automatic plastic melting machines and organic waste presses, the development of eco-

enzyme products, and training in business management and digitalization. The methods 

used include socialization, training, technology application, mentoring, and 

empowerment evaluation. The results of the activity show an increase in the production 

capacity of productive partners by 200–250%, an increase in digital literacy by 70%, 

increased community participation through household waste sorting (20 families), and 

the emergence of new eco-enzyme-based business units. A financial feasibility analysis 
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showed an ROI of 197%, an IRR of 72%, and a payback period of 6 months for productive 

partners. The SROI for social partners reached 4.11, meaning every Rp 1 invested 

generated Rp 4.1 in social benefits. This program has been proven to increase partners' 

empowerment levels from 1.5–2 to 2.8–3 and to provide a circular economy model that 

can be replicated in other regions. 

 

Keywords: Circular Economy, Eco-Enzymes, Community Empowerment, MSME 

Digitalization, Appropriate Technology 

 

I. PENDAHULUAN  

Permasalahan pengelolaan sampah merupakan isu strategis nasional yang berdampak langsung pada 

kualitas lingkungan, kesehatan masyarakat, dan keberlanjutan ekonomi lokal. Pemerintah Indonesia 

menargetkan pengurangan sampah sebesar 30% dan penanganan 70% melalui kebijakan nasional 

pengelolaan sampah dalam RPJMN 2020–2024 (Bappenas, 2020). Namun, capaian tersebut masih 

menghadapi berbagai tantangan di tingkat desa, terutama akibat keterbatasan infrastruktur, rendahnya 

literasi masyarakat tentang pemilahan sampah, serta belum berkembangnya model ekonomi berbasis 

sirkular (Puspitasari & Santoso, 2021).  

Desa Haurwangi, Kabupaten Cianjur, merupakan salah satu wilayah dengan timbulan sampah tinggi 

yang berasal dari rumah tangga dan pasar tradisional. Meskipun telah memiliki TPS3R sejak tahun 2023, 

fasilitas tersebut belum beroperasi secara optimal karena kurangnya kapasitas teknis, tidak tersedianya 

teknologi tepat guna, dan minimnya partisipasi masyarakat (Bappeda Cianjur, 2022). Kalangan mitra 

produktif seperti kelompok Fachri Putra Jaya masih mengandalkan proses manual untuk daur ulang plastik 

yang menyebabkan rendahnya kapasitas produksi dan risiko keselamatan kerja. Selain itu, limbah organik 

pasar belum dimanfaatkan secara produktif, padahal berpotensi diolah menjadi eco enzyme atau pupuk 

organik cair yang memiliki nilai ekonomis (Handayani & Wibowo, 2022). 

Sementara itu, kelompok sosial seperti KPSM mengalami kevakuman sejak 2022 karena ketiadaan 

inovasi, kurangnya pendampingan, serta lemahnya manajemen kelompok. Situasi ini menunjukkan perlunya 

intervensi terpadu yang mampu meningkatkan kapasitas teknis sekaligus memberdayakan masyarakat 

melalui pendekatan keberlanjutan. 

Konsep circular economy atau ekonomi sirkular menawarkan pendekatan yang tepat untuk menghadapi 

permasalahan ini. Ekonomi sirkular menekankan pemanfaatan sumber daya secara optimal, pengurangan 

limbah, serta penciptaan nilai tambah melalui inovasi daur ulang dan pemanfaatan kembali material 

(Geissdoerfer et al., 2017). Pendekatan ini sejalan dengan agenda SDGs, khususnya SDG 8 (pekerjaan layak 

dan pertumbuhan ekonomi), SDG 11 (keberlanjutan permukiman), dan SDG 12 (konsumsi dan produksi 

berkelanjutan) (UNESCO, 2017). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat EcoSmart Society 

dirancang dengan memadukan penerapan teknologi tepat guna (mesin peleleh plastik otomatis dan mesin 

press organik), pelatihan pembuatan eco enzyme, penguatan literasi digital, dan pendampingan manajemen 

usaha bagi masyarakat. Pendekatan ini mengikuti prinsip community-based development, yang 

menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses pengelolaan dan pengambilan keputusan 

(Binswanger-Mkhize et al., 2010). 

Program ini tidak hanya bertujuan meningkatkan keterampilan teknis masyarakat, tetapi juga 
memperkuat ekosistem ekonomi sirkular di Desa Haurwangi. Melalui pelibatan aktif masyarakat, 

peningkatan kapasitas produksi, dan pemanfaatan limbah secara inovatif, program ini diharapkan mampu 

mendorong keberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. 

https://comdev.pubmedia.id/
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Dengan demikian, pendahuluan ini menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah di Desa 

Haurwangi membutuhkan model intervensi holistik yang menggabungkan teknologi tepat guna, penguatan 

kapasitas sosial, dan ekonomi sirkular. Program EcoSmart Society menjadi model pengabdian yang mampu 

menjawab permasalahan tersebut sekaligus memberikan dampak berkelanjutan terhadap kualitas lingkungan 

dan kesejahteraan masyarakat. 

Permasalahan pengelolaan sampah merupakan isu strategis nasional yang berdampak pada kualitas 

lingkungan, kesehatan masyarakat, dan keberlanjutan ekonomi lokal. Meskipun pemerintah menargetkan 

pengurangan sampah 30% dan penanganan 70%, implementasinya di tingkat desa masih menghadapi 

kendala keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi pemilahan sampah, serta belum berkembangnya 

model ekonomi sirkular. 

Desa Haurwangi, Kabupaten Cianjur, merupakan wilayah dengan timbulan sampah tinggi yang berasal 

dari rumah tangga dan pasar tradisional. Keberadaan TPS3R sejak 2023 belum berfungsi optimal akibat 

keterbatasan kapasitas teknis, ketiadaan teknologi tepat guna, dan rendahnya partisipasi masyarakat. Mitra 

produktif, seperti kelompok Fachri Putra Jaya, masih mengandalkan proses manual dalam daur ulang plastik 

yang berdampak pada rendahnya kapasitas produksi dan risiko keselamatan kerja, sementara limbah organik 

pasar belum dimanfaatkan secara produktif. Di sisi lain, kelompok sosial KPSM mengalami kevakuman 

akibat minimnya inovasi, pendampingan, dan lemahnya manajemen kelompok. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan kapasitas teknis, manajerial, dan sosial dalam 

pengelolaan sampah berbasis nilai ekonomi di Desa Haurwangi. Untuk menjawab permasalahan tersebut, 

program pengabdian kepada masyarakat EcoSmart Society dirancang dengan pendekatan terpadu melalui 

penerapan teknologi tepat guna (mesin peleleh plastik otomatis dan mesin press organik), pelatihan 

pembuatan eco enzyme, penguatan literasi digital, serta pendampingan manajemen usaha berbasis ekonomi 

sirkular dan community-based development. 

Program ini bertujuan meningkatkan kapasitas teknis dan keberdayaan masyarakat sekaligus 

membangun ekosistem ekonomi sirkular yang berkelanjutan guna mendukung peningkatan kualitas 

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat Desa Haurwangi. 

 

II. METODE  

Program pengabdian kepada masyarakat EcoSmart Society dilaksanakan menggunakan pendekatan 

community-based development yang menekankan pada partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahap 

pelaksanaan (Binswanger-Mkhize, de Regt & Spector, 2010). Metode pelaksanaan terdiri atas lima tahapan 

utama, yaitu: (1) analisis situasi dan pemetaan kebutuhan, (2) sosialisasi dan edukasi, (3) pelatihan dan 

transfer teknologi, (4) implementasi dan pendampingan, serta (5) evaluasi dan analisis keberdayaan.  
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan  

Tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut.: 

1. Analisis Situasi dan Pemetaan Kebutuhan\ 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan 

pemerintah desa, TPS3R, mitra produktif, dan kelompok masyarakat. Pemetaan dilakukan untuk 

mengidentifikasi jenis timbulan sampah dan volume limbah, kapasitas teknis dan alat yang tersedia,, 

kendala operasional mitra, potensi penerapan teknologi tepat guna, serta peluang ekonomi sirkular 

di tingkat desa. Metode observasi dan needs assessment digunakan untuk menentukan intervensi 

yang relevan dan berbasis kebutuhan nyata (Creswell & Creswell, 2018). 

2. Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat 

Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan kelompok di balai desa dan TPS3R. Materi yang 

diberikan mencakup edukasi pemilahan sampah,, konsep ekonomi sirkular, bahaya limbah plastic, 

dan manfaat eco enzyme dan kompos organik. 

Pendekatan edukatif partisipatif digunakan agar masyarakat memahami perannya dalam 

keberlanjutan program (Chambers, 2014). Sosialisasi juga menjadi sarana pembentukan komitmen 

awal dari para mitra. 

3. Pelatihan dan Transfer Teknologi 

Pelatihan dilaksanakan dalam dua kategori teknis dan manajerial. Pelatihan teknis dilakukan 

untuk mengajarkan pengoperasian alat, yaitu: mesin peleleh plastik otomatis dengan pengaduk dan 

pengatur suhu, mesin press organik untuk mempercepat pengeringan bahan kompos, pelatihan 

pembuatan eco enzyme dari limbah buah pasar, pembuatan sabun eco enzyme. Pelatihan diberikan 

secara langsung hands-on di lokasi mitra untuk memastikan peningkatan    keterampilan (Kolb, 

2015). 

Selain Pelatihan Manajerial dan Digitalisasi pencatatan produksi berbasis Google Sheet, 

pemasaran digital, manajemen keuangan sederhana, branding dan strategi konten. Pelatihan 

dirancang untuk meningkatkan kapasitas literasi digital masyarakat, sejalan dengan kebutuhan 

ekonomi modern (Handayani & Wibowo, 2022). 

4. Implementasi Teknologi dan Pendampingan 

Tahap implementasi dilakukan melalui pemasangan alat, uji coba, dan penyesuaian fungsi 

teknologi sesuai kondisi lapangan. Tim pengabdian mendampingi mitra selama proses transisi 

operasional, termasuk kalibrasi mesin peleleh plastik, penyesuaian tekanan mesin press organik, 

pengujian kualitas produk daur ulang, pemantauan fermentasi eco enzyme, asistensi pemasaran 

produk. 

Pendampingan dilakukan secara intensif setiap dua minggu menggunakan pendekatan 

mentoring dan problem-solving kolaboratif (Lave & Wenger, 1991). 

5. Evaluasi Program dan Analisis Keberdayaan 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan kapasitas produksi, perubahan perilaku 

pemilahan sampah, peningkatan literasi digital, partisipasi masyarakat dalam kegiatan dampak 

teknologi terhadap efisiensi kerja mitra. Selain evaluasi deskriptif, dilakukan analisis kelayakan 

usaha menggunakan ROI (Return on Investment), BC Ratio (Benefit-Cost Ratio), Payback Period 

(PP), NPV dan IRR, SROI (Social Return on Investment) untuk mitra sosial. Pengukuran 

keberdayaan masyarakat dilakukan menggunakan indikator PM-BEM yang mencakup aspek: 

organisasi, teknologi, lingkungan, financial-control, dan kemandirian (Kemdikbudristek, 2023). 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program EcoSmart Society di Desa Haurwangi menghasilkan capaian yang signifikan 

dalam aspek teknis, sosial, ekonomi, dan lingkungan. Hasil kegiatan dirangkum ke dalam empat komponen 

utama: (1) peningkatan kapasitas teknis mitra produktif, (2) pemberdayaan sosial dan penguatan kelompok, 

(3) peningkatan literasi digital dan manajerial, serta (4) analisis kelayakan finansial dan sosial. Bagian ini 

membahas hasil kegiatan secara komprehensif. 

 

Peningkatan Kapasitas Teknis Mitra Produktif 

Peningkatan Kapasitas Produksi Limbah Plastik 

Sebelum pelaksanaan program, mitra produktif (Fachri Putra Jaya) mengolah limbah plastik secara 

manual dengan kapasitas 20 kg/hari. Proses pemanasan menggunakan tungku terbuka juga menimbulkan 

risiko kesehatan dan memakan waktu lama, sehingga produksi terbatas. Setelah penerapan mesin peleleh 

plastik otomatis yang dilengkapi pengaduk dan kontrol suhu, kapasitas produksi meningkat menjadi 75 

kg/hari atau naik sekitar 200–250%. 

Peningkatan ini sejalan dengan penelitian Purwanto & Lestari (2023) yang menunjukkan bahwa 

teknologi peleleh plastik otomatis dapat meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi biaya operasional. 

Penerapan teknologi tepat guna terbukti menjadi faktor kunci dalam peningkatan kinerja UMKM pengolah 

sampah di wilayah pedesaan. 

 

Peningkatan Efisiensi Pengolahan Sampah Organik 

Mesin press organik yang diterapkan dalam program ini mampu mempercepat proses pengeringan 

kompos dari rata-rata 7 hari menjadi 1–2 hari. Efisiensi ini berkontribusi pada peningkatan kualitas kompos 

dan stabilitas proses produksi. Hal ini mendukung temuan Puspitasari & Santoso (2021) bahwa alat bantu 

mekanis dapat mempercepat proses biodegradasi dan mendukung lingkungan kerja yang lebih higienis. 

Dari hasil monitoring, mitra mampu meningkatkan volume pengolahan bahan organik sebesar 150% setelah 

alat digunakan secara rutin. 
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Gambar 2. Pelatian Penggunaan Mesin 

 

Pemberdayaan Sosial melalui Pengembangan Eco Enzyme 

Kelompok Pengelola Sampah Masyarakat (KPSM) yang sebelumnya tidak aktif sejak 2022 berhasil 

diaktifkan kembali melalui pelatihan dan pendampingan. Kelompok ini memproduksi eco enzyme dari 

limbah buah pasar dengan volume rata-rata 300 kg/minggu. Produk eco enzyme dimanfaatkan untuk 

pembersih lantai, pengendali hama organik, bahan baku sabun eco enzyme. 

Pemberdayaan ini meningkatkan partisipasi 20 kepala keluarga (KK) dalam pemilahan sampah 

rumah tangga. Peningkatan partisipasi masyarakat sejalan dengan konsep community-driven development 

yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam pengelolaan sumber daya (Binswanger-Mkhize 

et al., 2010). Selain itu, mitra sosial mulai menjalankan model bisnis mikro dengan penjualan sabun eco 

enzyme, yang membuka peluang ekonomi baru berbasis limbah organik. 

  
Gambar 3. Pelatihan Eco Enzym 

 

Peningkatan Literasi Digital dan Kapasitas Manajerial 

Pelatihan literasi digital yang diberikan mencakup pencatatan produksi berbasis Google Sheet, 

pemasaran digital, dan pembuatan konten. Hasil pre–post-test menunjukkan peningkatan literasi digital 

sebesar 70%. Mitra kini mampu membuat laporan harian produksi, mengelola akun media sosial, 

mendokumentasikan kegiatan secara sistematis, melakukan branding sederhana. 

Peningkatan ini konsisten dengan temuan Handayani & Wibowo (2022) bahwa digitalisasi UMKM 

memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas operasional dan pemasaran produk. 

Dalam hal manajerial, mitra produktif menunjukkan peningkatan pemahaman terkait biaya produksi, margin 

keuntungan, dan strategi pricing. Sementara mitra sosial mulai menggunakan sistem pencatatan penjualan 

eco enzyme secara digital. 

https://comdev.pubmedia.id/


 

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 6, Nomor 3, April, 2026,  Hal: 1-11 

 

Hal 7 dari 11 

 

https://comdev.pubmedia.id | Indonesian Journal Publisher  

 
Gambar 4. Pelatihan Manajemen 

 

Hasil program menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna dan pendekatan pemberdayaan 

masyarakat dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah desa dan memperkuat ekonomi lokal. 

Peningkatan kapasitas produksi dan efisiensi operasional mitra produktif menegaskan bahwa inovasi 

teknologi menjadi kunci utama dalam pengembangan UMKM pengolahan sampah (Purwanto & Lestari, 

2023). 

Di sisi lain, keberhasilan pengembangan eco enzyme membuktikan bahwa limbah organik memiliki 

nilai ekonomi dan sosial yang besar, sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular (Geissdoerfer et al., 2017). 

Peningkatan partisipasi masyarakat juga menunjukkan bahwa pendekatan bottom-up lebih efektif dalam 

memotivasi perubahan perilaku dibandingkan pendekatan administratif (Chambers, 2014). 

Analisis kelayakan finansial dan sosial mengonfirmasi bahwa model ekonomi sirkular di Desa Haurwangi 

layak dilanjutkan, direplikasi, dan diperluas. Kombinasi antara teknologi, edukasi, dan penguatan kelompok 

terbukti menjadi strategi efektif dalam meningkatkan keberdayaan masyarakat. 

Keberhasilan pelaksanaan program EcoSmart Society tidak terlepas dari tingginya tingkat partisipasi 

warga sebagai aktor utama dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari pemilahan sampah rumah tangga, 

proses produksi, hingga pemasaran produk berbasis limbah. Pelibatan aktif masyarakat mendorong rasa 

memiliki (sense of ownership) terhadap program, sehingga intervensi yang dilakukan tidak dipersepsikan 

sebagai kegiatan temporer, melainkan sebagai bagian dari praktik keseharian masyarakat desa. 

Program ini juga menunjukkan terjadinya perubahan perilaku masyarakat dari pola pengelolaan 

sampah konvensional menuju praktik yang lebih berkelanjutan. Perubahan tersebut tercermin pada 

meningkatnya kesadaran pemilahan sampah di tingkat rumah tangga, pemanfaatan limbah organik menjadi 

produk bernilai ekonomi, serta adopsi pencatatan dan pemasaran digital oleh mitra. Transformasi perilaku 

ini mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif dan aplikatif lebih efektif dibandingkan pendekatan 

instruktif semata dalam mendorong perilaku pro-lingkungan. 

Faktor kunci keberhasilan pendampingan terletak pada kombinasi antara penerapan teknologi tepat 

guna yang sesuai dengan kebutuhan mitra, pendampingan berkelanjutan, serta pendekatan partisipatif yang 

adaptif terhadap kondisi lokal. Pendampingan yang dilakukan secara intensif dan kontekstual 

memungkinkan mitra untuk belajar melalui praktik langsung (learning by doing), sehingga peningkatan 

kapasitas tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sosial dan manajerial. Dengan demikian, program ini 

https://comdev.pubmedia.id/
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memperkuat argumen bahwa keberdayaan masyarakat akan lebih berkelanjutan apabila teknologi, edukasi, 

dan penguatan kelembagaan dijalankan secara simultan. 

IV. KESIMPULAN  

Program EcoSmart Society yang dilaksanakan di Desa Haurwangi, Kabupaten Cianjur, berhasil 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kapasitas teknis, sosial, ekonomi, dan lingkungan bagi 

masyarakat. Penerapan teknologi tepat guna berupa mesin peleleh plastik otomatis dan mesin press organik 

terbukti meningkatkan efisiensi dan kapasitas produksi mitra produktif dengan kapasitas yng sebelumnya 

20 kg menjadi 75 kg. Teknologi tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas hasil produksi, tetapi juga 

meningkatkan keselamatan kerja dan efektivitas operasional terutama dari segi waktu. 

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pembuatan eco enzyme mampu menghidupkan kembali 

aktivitas Kelompok Pengelola Sampah Masyarakat (KPSM) yang sebelumnya tidak aktif. Kegiatan ini 

mendorong partisipasi 20 kepala keluarga dalam pemilahan sampah rumah tangga dan membuka peluang 

usaha baru berbasis produk turunan eco enzyme, sehingga menciptakan nilai ekonomi dan sosial bagi 

masyarakat. 

Di sisi lain, peningkatan literasi digital menunjukkan bahwa pelatihan manajerial dan digitalisasi 

mampu memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengelola usaha dan mempromosikan produk secara lebih 

efektif. Kemampuan mitra dalam melakukan pencatatan digital, dokumentasi, dan pemasaran online 

menjadi modal penting dalam keberlanjutan program. Hal ini membuktikan bahwa program tidak hanya 

berkelanjutan secara ekonomi, tetapi juga memiliki dampak sosial yang tinggi bagi masyarakat. 

Evaluasi keberdayaan berdasarkan indikator PM-BEM menunjukkan peningkatan level kematangan 

mitra: Kelompok Fachri Putra Jaya naik dari level 2 menjadi level 3, sedangkan KPSM meningkat dari level 

1,5 menjadi 2,8. Peningkatan ini mencerminkan bertumbuhnya kapasitas teknis, manajerial, dan 

kemandirian kelompok dalam mengelola program secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, program EcoSmart Society berhasil membangun ekosistem ekonomi sirkular 

berbasis pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan limbah sebagai sumber daya bernilai. 

Keberhasilan program ini menunjukkan potensi replikasi di desa lain yang menghadapi masalah serupa, 

dengan catatan adanya dukungan berkelanjutan dari pemerintah desa, perguruan tinggi, dan masyarakat 

lokal. 

  Program EcoSmart Society yang dilaksanakan di Desa Haurwangi, Kabupaten Cianjur, terbukti 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kapasitas teknis, sosial, ekonomi, dan lingkungan 

masyarakat. Penerapan teknologi tepat guna berupa mesin peleleh plastik otomatis dan mesin press organik 

meningkatkan kapasitas produksi mitra produktif dari 20 kg menjadi 75 kg per hari, sekaligus memperbaiki 

kualitas produk, keselamatan kerja, dan efisiensi waktu operasional. 

Pelatihan dan pendampingan pembuatan eco enzyme berhasil mengaktifkan kembali Kelompok 

Pengelola Sampah Masyarakat (KPSM) yang sebelumnya tidak aktif, mendorong partisipasi 20 kepala 

keluarga dalam pemilahan sampah rumah tangga, serta membuka peluang usaha baru berbasis produk 

turunan eco enzyme yang bernilai ekonomi dan sosial. Selain itu, penguatan literasi digital dan manajerial 

meningkatkan kemampuan mitra dalam pencatatan digital, dokumentasi, dan pemasaran daring, yang 

menjadi modal penting bagi keberlanjutan usaha berbasis ekonomi sirkular. 

Evaluasi keberdayaan berdasarkan indikator PM-BEM menunjukkan peningkatan level kematangan 

mitra, yaitu Kelompok Fachri Putra Jaya dari level 2 menjadi level 3 dan KPSM dari level 1,5 menjadi 2,8, 

yang mencerminkan bertumbuhnya kemandirian teknis dan manajerial kelompok. Implikasi pengabdian ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi tepat guna, pendampingan berkelanjutan, dan partisipasi 
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masyarakat merupakan strategi efektif untuk membangun model ekonomi sirkular desa yang berkelanjutan 

dan dapat direplikasi di wilayah lain. 
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